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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 
RISET, DAN TEKNOLOGI 

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI 
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 
Telepon (021) 5725061, Faksimile (021) 5725484 

Laman www.vokasi.kemdikbud.go.id 
 
 

Nomor            : 
Lampiran        : 1 (satu) berkas 
Perihal          : Focus Group Discussion Program Sertifikasi Kompetensi dan Profesi Dosen PTV 

 
Yth. 
Pimpinan Perguruan Tinggi Vokasi (daftar terlampir) 

 
Dalam rangka pelaksanaan Program Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi yakni Sertifikasi Kompetensi 
dan Profesi, dengan hormat kami mengundang Saudara untuk berkenan hadir dalam acara yang akan 
dilaksanakan pada: 

 
Hari, Tanggal : Senin, 10 April 2023 
Waktu : 09.00 s.d selesai 
Tempat : Zoom Meeting  

ringkas.kemdikbud.go.id/zoomsertikom 
Meeting ID: 873 5604 2291 
Passcode: 935955 

Agenda : Focus Group Discussion Program Sertifikasi Kompetensi dan Profesi Dosen PTV 
 

Harap memberi konfirmasi kehadiran dengan mengisi formulir pada tautan 
https://formulir.kemdikbud.go.id/view.php?id=29601500 Adapun informasi singkat mengenai tujuan dan 
teknis Focus Group Discussion Program Sertifikasi Kompetensi dan Profesi kami lampirkan pada surat ini. 
Untuk informasi lebih lanjut mengenai teknis acara ini dan konfirmasi kehadiran dapat menghubungi 
narahubung kami, sdr Muhammad Tirta dan Lufty Syofaah melalui surel 
sumberdayavokasi@kemdikbud.go.id atau nomor gawai di 082149172262 

 
Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih. 

 
 

Jakarta,  
Plt. Direktur Kelembagaan dan Sumber Daya 
Pendidikan Tinggi Vokasi, 

 
 
 

Muhammad Fajar Subkhan, S.T., M.T 
Tembusan : NIP 197204291998021001 
Kepala Subbag Tata Usaha Dit. KLSDPTV 

 
 

0557/D5/PR.02.02/2023

6 April 2023 
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Lampiran 1  
 
Nomor   :   
Tanggal :   

 
 

sumberdayavokasi@kemdikbud.go.id  
082149172262 
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Lampiran  
Nomor   :  
Tanggal :  

 
SUSUNAN ACARA 

 
Waktu Kegiatan PIC 

09.00-09.15 Pembukaan MC 

09.15-09.25 Laporan Koordinator Sumber Daya Koordinator 
Sumber Daya 

09.25-09.35 Sambutan Plt. Dir. KLSD PTV Direktur KLSD 
PTV 

09.35-09.45 Sambutan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Dirjen Vokasi 

09.45-10.15 Pemaparan Program Sertikom dan Sertiprof 
Tim Program 
Sertikom dan 

Sertiprof 

10.15-11.00 Diskusi program Program Sertikom 
dan Sertiprof 

11.00-11.15 Penjelasan terkait PKS dan acara lanjutan ditanggal 13-14 
april 2023 Dit. KLSD PTV 

11.15-11.30 Penutup MC 
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Lampiran  
Nomor   :  
Tanggal :  

 
Daftar undangan  
 

No. Instansi 
1 Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat 
2 Akademi Komunitas Negeri Pacitan 
3 Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar 
4 Akademi Komunitas Negeri Rejang Lebong 
5 Akademi Komunitas Negeri Seni Budaya Yogyakarta 
6 Politeknik Negeri Bandung 
7 Politeknik Negeri Malang 
8 Politeknik Negeri Jakarta 
9 Politeknik Negeri Semarang 
10 Politeknik Negeri Medan 
11 Politeknik Negeri Sriwijaya 
12 Politeknik Negeri Samarinda 
13 Politeknik Negeri Bali 
14 Politeknik Negeri Padang 
15 Politeknik Negeri Ujung Pandang 
16 Politeknik Manufaktur Negeri Bandung 
17 Politeknik Negeri Manado 
18 Politeknik Negeri Ambon 
19 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya 
20 Politeknik Negeri Lampung 
21 Politeknik Negeri Pontianak 
22 Politeknik Negeri Jember 
23 Politeknik Negeri Banjarmasin 
24 Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya 
25 Politeknik Negeri Lhokseumawe 
26 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 
27 Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan (Pangkep) 
28 Politeknik Negeri Kupang 
29 Politeknik Pertanian Negeri Kupang 
30 Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 
31 Politeknik Perikanan Negeri Tual 
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32 Politeknik Negeri Media Kreatif 
33 Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 
34 Politeknik Negeri Batam 
35 Politeknik Negeri Nusa Utara 
36 Politeknik Negeri Bengkalis 
37 Politeknik Negeri Balikpapan 
38 Politeknik Negeri Madiun 
39 Politeknik Negeri Madura 
40 Politeknik Negeri Fak Fak 
41 Politeknik Negeri Banyuwangi 
42 Politeknik Negeri Sambas 
43 Politeknik Maritim Negeri Indonesia 
44 Politeknik Negeri Ketapang 
45 Politeknik Negeri Tanah Laut 
46 Politeknik Negeri Subang 
47 Politeknik Negeri Indramayu 
48 Politeknik Negeri Cilacap 
49 Politeknik Negeri Nunukan 
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Lampiran   
Nomor   :  
Tanggal :  

Draft Kerangka Acuan Kerja (KAK)
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 
SKEMA : PELATIHAN SERTIFIKASI KOMPETENSI-2023 

 
 
1. LATAR BELAKANG 
 
Visi Indonesia dibangun dengan 4(empat) pilar pembangunan, yaitu Pembangunan 
Manusia serta Penguasaaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Pembangunan Ekonomi 
Berkelanjutan, Pemerataan Pembangunan, serta Pemantapan Ketahanan Nasional dan 
Tata Kelola Kepemerintahan. Pada Pilar Pembangunan Manusia dan Penguasaan IPTEK 
menjadi tugas yang harus diemban oleh sektor pendidikan. Dalam rangka tersebut 
pemerintah mendorong perguruan tinggi untuk dapat melakukan transformasi tak 
terkecuali pendidikan tinggi vokasi. Pendidikan Tinggi Vokasi memiliki peran yang 
penting dalam mempersiapkan kualitas SDM dengan kemampuan dan keterampilan yang 
memiliki daya saing unggul. Impian Indonesia 2015-2085 merupakan milestone untuk 
perubahan indonesia yang lebih baik salah satunya melalui Indonesia emas 2045. 
  
Pemerintah mencangkan Indonesia Emas 2045 tepat saat usia kemerdekaan mencapai 
100 tahun. Untuk menyambut usia emas tersebut, seluruh elemen bangsa, salah satunya 
Pendidikan Tinggi Vokasi, memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan bangsa 
Indonesia menjadi lebih kuat dan maju melalui SDM yang unggul. Indonesia akan 
mengalami bonus demografi pada tahun 2030. Jumlah penduduk usia produktif lebih 
besar dibanding kelompok usia tidak produktif. Hal tersebut merupakan peluang 
sekaligus tantangan. Indonesia harus mampu memanfaatkan peluang tersebut dengan 
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan unggul. Empat (4) 
syarat agar terwujudnya Indonesia emas yaitu kualitas manusia, ketersediaan 
infrastruktur, kualitas kelembagaan dan kebijakan pemerintah. Kualitas manusia menjadi 
kunci, dimana proyeksi kebutuhan tenaga kerja pada tahun 2035, khususnya pada sektor 
industri naik + 8%. 
 
Sesuai dengan amanah UU 12 tahun 2012 pasal 16 ayat 1, bahwa pendidikan tinggi vokasi 
memiliki peran penting dalam menyiapkan SDM yang memiliki kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan industri. Kompetensi SDM terbangun melalui ekosistim pendidikan 
yang baik. Ekosistim pendidikan terbangun melalui kualitas civitas akademi, infrastruktur 
dan kebijakan. Ke-3 upaya tersebut menjadi bagian penting yang tertuang dalam 
beberapa kebijakan pemerintah untuk mewujudkan ekosistim pendidikan yang baik. 
Unsur Dosen Pendidikan Tinggi Vokasi memegang peranan penting untuk turut serta 
membangun ekosistim dan menjadi bagian perubahan menyiapkan SDM terampil. Oleh 
karena itu, salah satu upaya melalui Kampus Merdeka, memberikan kesempatan dan 
fasilitas kepada dosen untuk dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
melalui kegiatan Sertifikasi Kompetensi. Dengan harapan dosen dapat 
meningkatkan kualitas dan inovasi pembelajaran agar mahasiwa menjadi lebih kompeten 
dan terampil. 
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2. DESKRIPSI, TUJUAN, BIDANG DAN SASARAN PROGRAM 
 
A. Deskripsi 

Sertifikasi Kompetensi adalah proses pemberian sertifikat kompetensi yang dilakukan 
secara sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu kepada standar 
kompetensi. Sertifikat merupakan bukti bahwa seseorang memiliki keterampilan 
tertentu sehingga memiliki daya saing yang baik untuk mendapatkan pekerjaan sesuai 
bidang. 
 
Program ini mendorong dan memfasilitasi pendidikan tinggi vokasi membangun 
ekosistim dalam menyiapkan SDM menyongsong Indonesia Emas 2045, melalui 
melalui pelatihan sertifikasi kompetensi. Upaya fasilitasi tersebut adalah bentuk 
komitmen pemerintah membangunan SDM Indonesia yang Unggul, Berbudaya 
dan Menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

 
B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, wawasan dan pengetahuan 
dosen terkait perkembangan dan dinamika industri  dalam  wadah ekosistim dan 
tata kelola perguruan tinggi vokasi yang baik dan sehat untuk menuju reputasi 
perguruan tinggi global. Program ini secara khusus bertujuan: 
1) Memfasilitasi PTV dan program studi untuk mencapai keunggulan spesifik 

melalui peningkatan kompetensi dosen (up-skilling atau up-grading), 
2) Memfasilitasi dosen PTPPV untuk pembaruan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap kerja agar relevan dengan dinamika industri, 
3) Memfasilitasi PTPPV membangun jejaring kerjasama dengan industri dalam 

rangka pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi (link and match) 
4) Memfasilitasi PTPPV dalam menguatkan pembelajaran dengan metode Project 

Based Learning (PBL)  
5) Memfasilitasi PTPPV dalam membangun peta jalan pengembangan SDM yang 

strategis secara terukur dan terarah, 
6) Memfasilitasi pengembangan teaching factory di PTPPV dengan dukungan oleh 

mitra industri, 
7) Memfasilitasi PTPPV dalam mencapai target IKU. 

 
2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai pada kegiatan pelatihan dan sertifikasi kompetensi 
SDM vokasi adalah sebagai berikut: 
a. Memperbaharui metode pembelajaran dan mendukung penguasaan sarana 

pembelajaran terkini. 
b. Meningkatkan kualitas pengembangan produk pembelajaran dan inovasi riset terapan 

di perguruan tinggi. 
c. Meningkatkan kualitas dan optimasi fungsi unit layanan perguruan tinggi. 
d. Memperkuat jejaring dengan mitra DUDIKA dalam penyelenggaraan pendidikan 

tinggi vokasi. 
e. Mendorong pengembangan karir sumberdaya vokasi di perguruan tinggi. 
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f. Membekali sumberdaya vokasi dengan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan 
DUDIKA guna mendukung upaya link and match antara kedua sektor. 

 
 

3. Bidang Sertifikasi Kompetensi 
Fokus Bidang pada bidang stategis nasional yaitu: 
a. Bidang permesinan dan konstruksi yaitu pelatihan industri (magang) yang 

dapat berkontribusi pada keterampilan dan keahlian inti vokasi pekerjaan 
permesinan dan konstruksi serta industri pendukungnya.  

b. Bidang ekonomi kreatif, yaitu pelatihan industri (magang) yang dapat 
berkontribusi pada keterampilan dan keahlian inti vokasi pekerjaan ekonomi 
kreatif dan layanan pendukungnya. Sub-sektor pada bidang ini antara lain: 
periklanan; Arsitektur; Pasar barang seni; Kerajinan Tangan (handicraft); Kuliner; 
Design; Fashion; Film, video dan fotografi; Musik; Seni pertunjukan; Penerbitan 
dan percetakan; Layanan komputer dan perangkat lunak; Radio dan televisi; Riset 
dan pengembangan . 

c. Bidang pariwisata dan hospitality, yaitu pelatihan industri (magang) yang dapat 
berkontribusi pada keterampilan dan keahlian inti vokasi pekerjaan hospitality dan 
pariwisata serta layanan pendukungnya. 

d. Bidang care services, yaitu pelatihan industri (magang) yang dapat berkontribusi 
pada bidang pekerjaan vokasi/profesi pelayanan kesehatan. 

e. Bidang lainnya yang menjadi prioritas utama pada target capaian renstra 
perguruan tinggi vokasi atau pelatihan yang mendukung industri pada empat 
bidang studi pada poin a. s.d poin d. 
 

4. Waktu dan Sasaran Program dan Waktu 
Sasaran Program adalah Dosen Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta Penyelenggara 
Pendidikan Vokasi di bawah binaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi yang memenuhi persyaratan. Durasi Program dalam  rentang minimal 40 jam 
pembelajaran dalam kurun waktu maksimal 2 minggu. 

5. Penyelenggara Skema Serifikasi Kompetensi 

1. Berbadan hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Indonesia dan 
memiliki NWP, 

2. Memiliki portofolio sesuai dengan bidang, 
3. Memiliki lisensi yang masih berlaku dari negara atau lembaga yang berwenang, 
4. Memiliki sumber daya yang memadai untuk penyelenggaraan kegiatan 

sertifikasi kompetensi, 
5. Memiliki kebijakan, ketentuan dan prosedur baku secara tertulis dan 

terdokumentasikan, 
6. Bersedia bertanggung jawab terhadap seluruh tahapan sertifikasi, 
7. Menyatakan bersedia memberikan penilaian sertifikasi secara objektif, 

transparan dan akuntabel. 
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6. LAIN-LAIN 
Perihal lain yang timbul dari program pelatihan sertifikasi kompetensi dosen perguruan 
tinggi vokasi menjadi tindak lanjut antara Direktorat Kelembagaan dan Sumber Daya 
(KLSD) dan penyelenggara pelatihan  yang dituangkan dalam nota kesepahaman yang 
menjadi dokumen pelaksanaan program. 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 
SKEMA : PELATIHAN SERTIFIKASI PROFESI-2023 

 
 
1. LATAR BELAKANG 
 
Visi Indonesia dibangun dengan 4(empat) pilar pembangunan, yaitu Pembangunan 
Manusia serta Penguasaaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Pembangunan Ekonomi 
Berkelanjutan, Pemerataan Pembangunan, serta Pemantapan Ketahanan Nasional dan 
Tata Kelola Kepemerintahan. Pada Pilar Pembangunan Manusia dan Penguasaan IPTEK 
menjadi tugas yang harus diemban oleh sektor pendidikan. Dalam rangka tersebut 
pemerintah mendorong perguruan tinggi untuk dapat melakukan transformasi tak 
terkecuali pendidikan tinggi vokasi. Pendidikan Tinggi Vokasi memiliki peran yang 
penting dalam mempersiapkan kualitas SDM dengan kemampuan dan keterampilan yang 
memiliki daya saing unggul. Impian Indonesia 2015-2085 merupakan milestone untuk 
perubahan indonesia yang lebih baik salah satunya melalui Indonesia emas 2045. 
  
Pemerintah mencangkan Indonesia Emas 2045 tepat saat usia kemerdekaan mencapai 
100 tahun. Untuk menyambut usia emas tersebut, seluruh elemen bangsa, salah satunya 
Pendidikan Tinggi Vokasi, memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan bangsa 
Indonesia menjadi lebih kuat dan maju melalui SDM yang unggul. Indonesia akan 
mengalami bonus demografi pada tahun 2030. Jumlah penduduk usia produktif lebih 
besar dibanding kelompok usia tidak produktif. Hal tersebut merupakan peluang 
sekaligus tantangan. Indonesia harus mampu memanfaatkan peluang tersebut dengan 
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan unggul. Empat (4) 
syarat agar terwujudnya Indonesia emas yaitu kualitas manusia, ketersediaan 
infrastruktur, kualitas kelembagaan dan kebijakan pemerintah. Kualitas manusia menjadi 
kunci, dimana proyeksi kebutuhan tenaga kerja pada tahun 2035, khususnya pada sektor 
industri naik + 8%. 
 
Sesuai dengan amanah UU 12 tahun 2012 pasal 16 ayat 1, bahwa pendidikan tinggi vokasi 
memiliki peran penting dalam menyiapkan SDM yang memiliki kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan industri. Kompetensi SDM terbangun melalui ekosistim pendidikan 
yang baik. Ekosistim pendidikan terbangun melalui kualitas civitas akademi, infrastruktur 
dan kebijakan. Ke-3 upaya tersebut menjadi bagian penting yang tertuang dalam 
beberapa kebijakan pemerintah untuk mewujudkan ekosistim pendidikan yang baik. 
Unsur Dosen Pendidikan Tinggi Vokasi memegang peranan penting untuk turut serta 
membangun ekosistim dan menjadi bagian perubahan menyiapkan SDM terampil. Oleh 
karena itu, salah satu upaya melalui Kampus Merdeka, memberikan kesempatan dan 
fasilitas kepada dosen untuk dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
melalui kegiatan Sertifikasi profesi. Dengan harapan dosen dapat meningkatkan 
kualitas dan inovasi pembelajaran agar mahasiwa menjadi lebih kompeten dan terampil. 
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2. DESKRIPSI, TUJUAN, BIDANG DAN SASARAN PROGRAM 

A. Deskripsi 
Sertifikasi profesi adalah merupakan proses pemberian sertifikat untuk 
profesi/keahlian tertentu yang dilakukan secara sistematis dan objektif melalui uji 
kompetensi terkait profesi tersebut yang mengacu kepada standar kompetensi 
kerja nasional, standar internasional dan atau standar khusus lainnya. Sertifikasi 
profesi biasanya diselenggarakan oleh asosiasi profesi terkait atau badan maupun 
lembaga yang dibentuk oleh asosiasi. 

Program ini mendorong dan memfasilitasi pendidikan tinggi vokasi membangun 
ekosistim dalam menyiapkan SDM menyongsong Indonesia Emas 2045, melalui 
melalui pelatihan sertifikasi kompetensi. Upaya fasilitasi tersebut adalah bentuk 
komitmen pemerintah membangunan SDM Indonesia yang Unggul, 
Berbudaya dan Menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

 
B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 
a. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, wawasan dan 

pengetahuan dosen terkait perkembangan dan dinamika industri  dalam  
wadah ekosistim dan tata kelola perguruan tinggi vokasi yang baik dan sehat 
untuk menuju reputasi perguruan tinggi global. Program ini secara khusus 
bertujuan: 

b. Memfasilitasi PTV dan program studi untuk mencapai keunggulan spesifik 
melalui peningkatan kompetensi dosen (up-skilling atau up-grading), 

c. Memfasilitasi dosen PTPPV untuk pembaruan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kerja agar relevan dengan dinamika industri, 

d. Memfasilitasi PTPPV membangun jejaring kerjasama dengan industri dalam 
rangka pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi (link and match) 

e. Memfasilitasi PTPPV dalam menguatkan pembelajaran dengan metode 
Project Based Learning (PBL)  

f. Memfasilitasi PTPPV dalam membangun peta jalan pengembangan SDM 
yang strategis secara terukur dan terarah, 

g. Memfasilitasi pengembangan teaching factory di PTPPV dengan dukungan 
oleh mitra industri, 

h. Memfasilitasi PTPPV dalam mencapai target IKU. 
  

2. Tujuan khusus  
a. Memberikan kesempatan lebih luas kepada dosen untuk meningkatkan 

kompetensi sesuai bidang keahliannya; 
b. Membangun profesionalitas  serta meningkatkan produktifitas dosen dalam 

mendukung pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (pengajaran, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat); 

c. Menjamin peningkatan dan pengembangan karir dosen PTV; 
d. Memberikan pengakuan kompetensi kepada dosen PTV agar memiliki 

keunggulan kompetitif; 
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e. Memberikan kesempatan kepada dosen PTV untuk menjalin jejaring kemitraan 
dengan dunia kerja maupun PTV lain baik dalam maupun luar negeri; 

f. Mempercepat pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Pendidikan Tinggi 
Vokasi. 

 
C. Bidang Sertifikasi Profesi 

1. Sertifikasi profesi dosen yang diaksanakan di dalam negeri : 
a. Pelatihan peningkatan keterampilan dasar instruksional (pekerti)  
b. Pelatihan peningkatan keterampilan dasar instruksional (applied 

approach/AA) 
c. Pelatihan keprofesian selain dosen yang mendukung bidang kompetensi 

dosen sesuai dengan bidang keahlian pada home-base program studinya 
2. Sertifikasi profesi dosen yang dilaksanakan di luar negeri adalah pelatihan 

keprofesian selain dosen yang mendukung bidang kompetensi dosen sesuai 
dengan bidang keahlian pada home-base program studinya 

D. Waktu dan Sasaran Program dan Waktu 
Sasaran Program adalah Dosen Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 
Penyelenggara Pendidikan Vokasi di bawah binaan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang memenuhi persyaratan. Durasi program 
dalam  rentang minimal 40 jam pembelajaran dalam kurun waktu maksimal 2 
minggu. 

E. Penyelenggara Skema Serifikasi Profesi 

1. Sertifikasi profesi dosen : 
a. Perguruan Tinggi Penyelenggara Program Pendidikan Vokasi yang memiliki 

lisensi dari Kemdikbudristek sebagai penyelenggara pelatihan pekerti dan 
AA;  

b. Perguruan tinggi pada poin 1 terdaftar sebagai penyelenggara pada Program 
Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia (PKSDM) PTV 2023 

2. Sertifikasi profesi pendukung : 
a. Memiliki lisensi yang masih berlaku nasional (BNSP) dan atau global, tidak 

khusus melekat pada satu merek produk tertentu. 
b. Bersedia bertanggung jawab terhadap seluruh tahapan pelatihan dan 

sertifikasi. 
 
 

3. LAIN-LAIN 
Perihal lain yang timbul dari program pelatihan sertifikasi profesi dosen perguruan 
tinggi vokasi menjadi tindak lanjut antara Direktorat Kelembagaan dan Sumber Daya 
(KLSD) dan penyelenggara pelatihan  yang dituangkan dalam nota kesepahaman 
yang menjadi dokumen pelaksanaan program. 
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